BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini terkait dengan
gambaran work adjustment pada karyawan dalam penerapan sistem telework di BPJS
Ketenagakerjaan Kantor Pusat berada pada kategori tinggi (75%) yaitu 165 orang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa karyawan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Pusat dapat
menyesuaikan diri dengan sistem telwerok yang diterapkan. Hasil penelitian
menunjukkan aspek work adjustment yang paling rendah adalah adjust to work,
dibandingkan dengan tiga aspek lainnya, seperti adjust to environment, adjust to

peers/colleagues, dan adjust to supervisor.

5.2 Saran
Pada penelitian ini terdapat saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan,

yaitu:

5.2.1 Saran Metodologis
1. Penelitian selanjutnya dapat lebih mengkaji dan mempelajari variabel atau
faktor lain yang dapat mempengaruhi atau meningkatkan work adjustment pada
karyawan.
2. Penelitian selanjutnya yang ingin meneliti work adjustment pada karyawan

disarankan agar memilih subjek di lokasi yang berbeda dengan lingkup yang
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5.2.2
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lebih luas agar dapat terlihat gambaran work adjustment pada karyawan secara

lebih luas dan general.

Saran Praktis

Bagi Karyawan

Dengan adanya penelitian ini, karyawan dapat mengetahui sejauh mana tingkat
work adjustment yang dimiliki dalam penerapan sistem telework sehingga
diharapkan karyawan dapat meningkatkan kemampuan dengan melakukan
knowledge sharing behavior bersama rekan kerja dan atasan untuk membantu
menciptakan budaya yang mendorong pembelajaran secara terus-menerus
dalam perusahaan.

Bagi Perusahaan

Diharapkan perusahaan untuk dapat mempertahankan kemampuan work
adjustment yang sudah dimiliki karyawan dalam penerapan sistem telework
dengan pemberian reward berupa apresiasi kepada karyawan dengan kinerja
terbaik melalui kegiatan employee of the month sehingga karyawan termotivasi
untuk memberikan kinerja terbaik dalam melakukan pekerjaannya dan

mempererat organizational connectedness antara karyawan dan perusahaan.



